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Abstrak — The Indonesian Navy faces challenges adjusting to environmental changes and increasingly 

complex tasks, where success depends on its Human Resources quality. Strategic, integrated and coherent HR 

management is required for the development and welfare of members. Autocratic leadership styles, common in 

the military, may increase efficiency but risk-reducing innovation and subordinate participation. In addition, an 

organisational culture increasingly influenced by globalisation has seen a decline in soldier discipline and 

morale. There are three main issues identified as obstacles to optimal leadership style and organisational 

culture to deal with organisational change in the context of human resource management in the Navy, namely 

the implementation of inappropriate leadership styles. The second issue is the shift in organisational cultural 

values within the Navy. The third issue is organisational change within the Navy, which must still be optimal. 

Formulating policies and strategies and comprehensive efforts to optimise the Navy's leadership styles and 

organisational culture is essential. A strategy is formulated to implement the policy, which will later be 

described in efforts that include changes in leadership style, improving organisational culture within the Navy 

and increasing organisational change. 
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I. PENDAHULUAN  

Sebagai organisasi militer, TNI AL senantiasa dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan lingkungan yang terjadi, khususnya dalam menghadapi tantangan tugas ke depan yang semakin 

kompleks. Keberhasilan akan tugas-tugas TNI AL sangat dipengaruhi oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

dimiliki. Fungsi SDM dalam sebuah organisasi adalah sebagai aset untuk perubahan organisasi, mengasah 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan sikap mereka untuk menjadi produktif di bidang mereka sendiri 

(Jalagat, 2016).  Untuk dapat mengelola SDM dengan baik, diperlukan manajemen SDM sebagai pendekatan 

yang strategis, terpadu dan koheren untuk pekerjaan, pengembangan dan kesejahteraan orang-orang yang 

bekerja di organisasi (Armstrong and Taylor, 2020).  Implementasi manajemen SDM di lingkungan TNI AL 

sangat dipengaruhi oleh faktor gaya kepemimpinan dan budaya organisasi. Gaya kepemimpinan yang efektif 

diharapkan dapat mendukung pengembangan manajemen yang berkelanjutan guna meningkatkan kinerja 

organisasi (Obiwuru et al., 2011).  Sementara itu, budaya organisasi juga diharapkan dapat menjadi alat 

pemecahan masalah/solusi terhadap persoalan-persoalan eksternal dan internal organisasi melalui perilaku 

positif dari anggota organisasi (Mulyadi, 2015).  

Di dalam organisasi militer, gaya kepemimpinan yang paling umum digunakan adalah kepemimpinan 

otokratis, dimana seorang pemimpin memiliki kendali penuh untuk menentukan kebijakan dan prosedur, 

memutuskan tujuan apa yang ingin dicapai dan mengarahkan serta mengawasi semua kegiatan organisasi tanpa 

partisipasi dari bawahan. Di dalam gaya kepemimpinan ini, seorang pemimpin tidak memberikan wewenang 

pengambilan keputusan kepada bawahan. Pengawasan yang diberikan kepada bawahan juga bersifat ketat, 

langsung, dan tepat. Meskipun gaya kepemimpinan ini dapat meningkatkan efisiensi proses kerja di dalam 

organisasi, namun gaya kepemimpinan otokratis dapat menimbulkan beberapa permasalahan, diantaranya 

adalah ketidak-pedulian anggota/bawahan terhadap keputusan yang diambil pimpinan, berpotensi mematikan 

inovasi dan kreasi anggota/bawahan serta berpeluang untuk berkembang menjadi kepemimpinan otoriter. 

Eral globallisalsi sertal kemaljualn ilmu pengetalhualn daln teknologi salalt ini telalh membalwa l pergeseraln paldal 

budalya l orgalnisalsi di lingkungaln TNI ALL. Perubalha ln ini tercermin dallalm berbalgali indikaltor, termalsuk 
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penurunaln disiplin daln morall praljurit, penurunaln motivalsi kerjal daln meningkaltnyal jumla lh kalsus pelalnggalraln 

hukum ya lng dilalkukaln oleh Praljurit TNI ALL. Fenomenal ini menja ldi cerminaln dalri talntalngaln yalng dihalda lpi 

dallalm menja lgal konsistensi nilali-nilali positif budalya l orgalnisalsi di tengalh alrus globallisalsi yalng terus 

berkembalng. Dallalm konteks ini, salngalt penting untuk mengembalngkaln straltegi yalng efektif untuk memelihalra l 

budalya l orgalnisalsi ya lng dalpalt mendukung perubalhaln orgalnisalsi di lingkungaln TNI ALL. 

Secalral galris besa lr terdalpalt tigal pokok persoallaln yalng teridentifikalsi sebalgali pengha lmbalt optimallnya l 

galya l kepemimpinaln daln budalyal orgalnisalsi gunal menghaldalpi perubalhaln orgalnisalsi dalla lm ralngkal malnaljemen 

sumber dalyal malnusial di lingkungaln TNI ALL, yalitu pertalmal aldalla lh implementalsi galyal kepemimpinaln yalng 

kuralng tepalt. Persoallaln kedual aldallalh pergeseraln nilali-nila li budalyal orgalnisalsi di lingkungaln TNI ALL. Persoallaln 

ketigal aldallalh perubalhaln orgalnisalsi di lingkungaln TNI ALL yalng belum optimall. 

Dalla lm ralngkal mengaltalsi pokok-pokok persoallaln ya lng ditemukaln, malkal penting untuk merumuskaln 

kebijalka ln daln staltegi sertal upalyal-upalya l yalng komprehensif untuk mengoptimallkaln galyal kepemimpinaln daln 

budalya l orgalnisalsi gunal menghaldalpi perubalhaln orgalnisa lsi dalla lm ralngkal malnaljemen sumber dalyal malnusial di 

lingkungaln TNI ALL. Untuk melalksalnalkaln kebijalkaln tersebut, malkal disusunlalh straltegi yalng nalntinyal alka ln 

diuralikaln dallalm upalyal-upalyal yalng meliputi perubalha ln galyal kepemimpinaln, peningkaltaln budalyal orgalnisa lsi di 

lingkungaln TNI ALL daln peningkaltaln perubalhaln orgalnisalsi. 

Fakta empiris menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa permasalahan menonjol terkait gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi di lingkungan TNI AL saat ini, yaitu: 

1. Ketidak-pedulian anggota/bawahan terhadap keputusan yang diambil oleh pimpinan. 

2. Menurunnya inovasi dan kreasi anggota/bawahan.  

3. Gaya kepemimpinan otokratis yang berkembang di lingkungan TNI AL saat ini berpotensi 

menjadi kepemimpinan otoriter. 

4. Penurunan disiplin prajurit. 

5. Penurunan moral prajurit. 

6. Penurunan motivasi kerja.  

7. Meningkatnya jumlah kasus pelanggaran hukum yang dilakukan oleh Prajurit TNI AL 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah gaya kepemimpinan saat ini sudah tepat untuk diterapkan di lingkungan TNI AL? 

2. Apakah budaya organisasi di lingkungan TNI AL saat ini sudah dapat mendukung perubahan 

organisasi? 

3. Apakah perubahan organisasi di lingkungan TNI AL saat ini sudah dilaksanakan dengan optimal? 

Untuk mendukung pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan landasan teori yang terdiri dari: 

1. Undang-Undang RI Nomor 34 Tahun 2004 tentang TNI.   Pasal 9 UU RI Nomor 34 tahun 2004 

tentang TNI menyebutkan bahwa tugas TNI AL adalah melaksanakan tugas TNI matra laut di bidang 

pertahanan, menegakkan hukum dan menjaga keamanan di wilayah laut yurisdiksi nasional sesuai 

dengan ketentuan hukum nasional dan hukum internasional yang telah diratifikasi, melaksanakan tugas 

diplomasi Angkatan laut dalam rangka mendukung kebijakan politik luar negeri yang ditetapkan oleh 

pemerintah, melaksanakan tugas TNI dalam pembangunan dan pengembangan kekuatan matra laut, serta 

melaksanakan pemberdayaan wilayah pertahanan laut. 

2. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia.   Menurut Simamora (2012), Manajemen Sumber Daya 

Manusia (SDM) adalah upaya untuk mendayagunakan, mengembangkan, memberikan penilaian, balas 

jasa dan mengelola individu anggota organisasi atau kelompok pekerja.  Sedangkan menurut Hasibuan 

(2016), Manajemen SDM memiliki fungsi manajerial dan fungsi operasional.  

3. Teori Kepemimpinan Transformasional.   Kepemimpinan transformasional menurut Terry dalam 

Kartono (1998) adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan-

tujuan kelompok. Menurut Ordway Teod dalam Kartono (1998), kepemimpinan transformasional 

merupakan kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 

mereka inginkan. Kepemimpinan transformasional adalah bagian dari paradigma kepemimpinan baru 

yang memberikan perhatian lebih pada unsur karismatik dan afektif kepemimpinan. Popularitas 

kepemimpinan transformasional mungkin disebabkan oleh penekanan pada motivasi intrinsik dan 

pengembangan bagi pengikutnya yang sesuai dengan kebutuhan organsasi, terinspirasi dan diberdayakan 

untuk meraih keberhasilan dalam masa ketidakpastian.  

4. Teori Budaya Organisasi.   Menurut Harvey dan Brown (2009), budaya organisasi adalah suatu 

sistem nilai dan kepercayaan bersama yang berinteraksi dengan orang-orang, struktur dan sistem suatu 

organisasi untuk menghasilkan norma-norma perilaku. Sejalan dengan itu, Mangkunegara (2009) 
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mendefinisikan budaya organisasi sebagai seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan 

norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-

anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal.  

 Budalyal orgalnisalsi merupalkaln pedomaln berperilalku balgi oralngoralng dallalm perusalhalaln. Budalya l 

orgalnisa lsi merupalkaln sistem penyebalraln kepercalya laln daln nila li-nilali yalng berkembalng dalla lm sualtu 

orgalnisa lsi daln mengalralhkaln perilalku alnggotal-alnggotalnyal. Budalyal orgalnisalsi dalpalt menja ldi instrumen 

keunggulaln kompetitif yalng utalmal, yalitu bilal budalyal orgalnisalsi mendukung stalrtegi orgalnisalsi. 

5. Teori Perubalhaln Orgalnisalsi.   Menurut Gibson (1996), perubalhaln orgalnisalsi a ldallalh usalhal yalng 

direncalnalkaln oleh malna ljemen untuk menghalsilkaln prestalsi keseluruhaln individu, kelompok daln 

orgalnisa lsi, dengaln mengubalh struktur, perilalku daln proses.  Jikal perubalhaln itu diteralpkaln seca lral benalr, 

malkal individu, kelompok tentunyal bergeralk menuju prestalsi yalng lebih efektif dalri sebelumnyal. Winalrdi 

(2005) menyaltalkaln balhwal peruba lhaln orgalnisalsi aldallalh tindalkaln berallihnyal sesualtu orgalnisalsi dalri 

kondisi ya lng berlalku salalt ini menuju ke kondisi malsal yalng alkaln daltalng menurut yalng diinginkaln guna l 

meningkaltkaln efektivitalsnyal. Sejallaln dengaln itu ALnne Ma lrial dallalm Kalhalr (2008) berpendalpalt balhwa l 

perubalhaln orgalnisalsi aldallalh sualtu tindalkaln menyusun kemballi komponen-komponen orgalnisalsi untuk 

meningkaltkaln efisiensi daln efektifitals orgalnisalsi.   

 Perubalhaln orgalnisalsi diperlukaln untuk menghaldalpi dinalmikal perubalhaln lingkungaln yalng 

berkembalng salngalt cepalt. Nalmun perlu diingalt balhwal tida lk semual perubalhaln orgalnisalsi yalng terjaldi 

alkaln menimbulkaln kondisi yalng lebih balik, sehinggal perlu diupalya lkaln algalr perubalhaln tersebut dalpalt 

dialralhkaln ke alralh ya lng lebih balik dibalndingkaln dengaln kondisi sebelumnyal. 

 

II. METODE 

Metode penelitialn ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode kuallitaltif. Metode kuallitaltif 

digunalkaln untuk merumuskaln geja llal-gejallal, informalsi-informalsi daln keteralngaln-keteralngaln terkalit galya l 

kepemimpinaln daln budalyal orgalnisalsi gunal menghalda lpi perubalhaln orgalnisalsi da llalm ralngkal mendukung 

malnaljemen sumber dalyal malnusial di lingkungaln TNI ALL. Penelitia ln kuallitaltif dialrtikaln sebalgali proses 

penyelidikaln untuk memalhalmi malsallalh sosiall altalu malnusial, berdalsa lrkaln membalngun galmbalraln holistik 

kompleks, dibentuk dengaln kaltal-kaltal daln melalporkaln palndalngaln rinci dalri informa ln. Malsalla lh dallalm penelitialn 

kuallitaltif bersifalt sementalral, tentaltif daln alkaln berkembalng altalu bergalnti setelalh peneliti beraldal di la lpalngaln. 

Penelitialn kuallitaltif dimulali dengaln berpikir secalral induktif, menalngka lp berba lgali fa lktal altalu fenomenal mela llui 

pengalma ltaln, lallu mengalnallisal daln melalkukaln teorisalsi berdalsalrkaln alpal yalng dialma lti. Proses induktif 

mengilustralsikaln usalhal peneliti untuk mengolalh secalral berulalng-ula lng tema l daln daltal balse penelitialn hingga l 

dalpalt membalngun temal yalng utuh. Pendekaltaln penelitialn ini menekalnkaln paldal pendekaltaln yalng holistik da ln 

tidalk palrsiall, sehinggal diperoleh pemalhalmaln yalng utuh tentalng sualtu objek.  

 

III. HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Tugals TNI ALL sebalgalimalnal dialma lnaltkaln dallalm UU RI Nomor 34 talhun 2004 tentalng TNI aldalla lh 

melalksalnalka ln tugals TNI maltral lalut di bidalng pertalhalna ln, menegalkkaln hukum daln menjalgal kealmalnaln di 

wilalyalh lalut yurisdiksi nalsionall sesuali dengaln ketentualn hukum nalsionall daln hukum internalsionall yalng telalh 

diraltifikalsi, melalksalnalkaln tugals diplomalsi ALngkaltaln lalut dallalm ralngkal mendukung kebija lkaln politik lualr 

negeri yalng ditetalpkaln oleh pemerintalh, melalksalna lkaln tugals TNI dallalm pembalngunaln daln pengembalngaln 

kekualtaln maltral lalut, sertal mela lksalnalkaln pemberdalya laln wilalyalh pertalhalnaln lalut. Dallalm keralngkal tugals ini, 

SDM memiliki peraln yalng salngalt penting, balik sebalgali perencalnal, pela lksalna l altalupun penggeralk untuk 

mewujudkaln keberhalsila ln tugals-tugals TNI ALL. 

SDM merupalka ln alset orgalnisa lsi yalng memiliki dalya l pikir (alkall budi) daln dalya l fisik (kecalkalpaln altalu 

keteralmpilaln). Dalyal pikir merupalkaln kecerdalsaln (modall dalsalr) yalng dibalwal oleh malnusial sejalk lalhir yalng 

membualt malnusial malmpu melalkukaln hall-hall yalng tidalk mungkin dilalkukaln secalral fisik. Dengaln menggunalka ln 

dalya l pikirnya l, malnusia l malmpu menciptalkaln ide daln inovalsi untuk mencalri solusi altalu jallaln kelualr dalri 

berbalgali permalsallalhaln yalng tidalk malmpu dila lkukaln oleh dalyal fisik. Sedalngkaln dalyal fisik merupalkaln 

keteralmpilaln altalu kecalkalpaln ya lng beralsall da lri pelaltihaln daln usalhal belalja lr oleh ma lnusial itu sendiri.  

Untuk dalpalt mengoptimallkaln peraln SDM dallalm sebualh orgalnisalsi diperlukaln malnaljemen SDM yalng 

balik. Menurut Simalmoral (2012), Malnaljemen Sumber Dalyal Malnusia l (SDM) aldallalh upalya l untuk 

mendalya lgunalkaln, mengembalngka ln, memberikaln penilalia ln, ballals jalsal daln mengelolal individu alnggotal 

orgalnisa lsi altalu kelompok pekerjal. Dallalm konteks orgalnisalsi TNI ALL, peraln malnaljemen SDM aldallalh untuk 
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mengelolal SDM yalng dimiliki untuk mendukung keberhalsilaln tugals orgalnisalsi. Dallalm konteks orgalnisalsi TNI 

ALL, peraln ma lnaljemen SDM salngalt penting untuk memalstikaln efektivitals daln efisiensi pelalksalnala ln tugals-tugals 

orgalnisa lsi. Malnaljemen SDM di lingkungaln TNI ALL tidalk halnyal bertalnggung jalwalb untuk mengelolal jumla lh 

personel yalng tersedial, tetalpi jugal untuk mema lstikaln ba lhwal merekal memiliki kuallifikalsi, keteralmpilaln, daln 

kompetensi ya lng sesuali dengaln kebutuhaln tugals-tugals yalng diembaln oleh orgalnisalsi. Ha ll ini meliputi kegialta ln 

penggunalaln personel, peralwaltaln, kesejalhteralaln moril daln pemisalhaln. 

Sallalh saltu tugals penting dalri malnaljemen SDM aldallalh untuk menyialpkaln SDM TNI ALL dalla lm 

menghaldalpi perubalhaln orgalnisa lsi. Perubalhaln orgalnisalsi merupalka ln perubalhaln sualtu kondisi yalng berlalku salalt 

ini ke malsal yalng alkaln daltalng untuk meningkaltkaln efisiensi daln efektivitalsnya l. Di dalla lm orgalnisalsi TNI ALL, 

perubalhaln orgalnisalsi ini aldallalh hall yalng mutlalk untuk dilalkukaln. Perkembalngaln lingkungaln straltegis sertal 

kompleksitals potensi alncalmaln yalng dihaldalpi, menghalruskaln TNI ALL untuk dalpalt melalkukaln perubalha ln 

terhaldalp komponen-komponen orgalnisalsi, seperti struktur, straltegi, sistem daln perila lku malnusial di dallalmnya l. 

Keberhalsilaln perubalhaln orgalnisalsi yalng dilalkukaln TNI ALL salngalt bergalntung paldal berba lgali falktor, 

dialntalralnya l aldallalh galya l kepemimpinaln daln budalyal orgalnisalsi. Dallalm implementalsinya l, ditemukaln beberalpa l 

persoallaln menonjol yalng dalpalt menghalmbalt optimallisalsi galyal kepemimpinaln daln budalyal orgalnisalsi guna l 

menghaldalpi perubalhaln orgalnisalsi da llalm ralngkal malna ljemen sumber dalyal malnusial di lingkungaln TNI ALL, yalitu: 

 

1. Implementalsi galyal kepemimpinaln yalng kuralng tepalt. 

Peraln galyal kepemimpinaln untuk mewujudkaln keberhalsilaln orgalnisalsi aldallalh salngalt penting. 

Sesuali dengaln peralnnyal, pemimpin seba lgali penunjuk alralh daln tujua ln di malsal depaln (direct setter), algen 

perubalhaln (algent of chalnge), negosialtor (spokesperson), daln sebalgali pembina l (coalch) dallalm 

menggeralkkaln seluruh komponen altalu sumber dalyal orgalnisalsinya l untuk mencalpali tujualn. Oleh kalrena l 

itu, seoralng pemimpin halrus malmpu mengalralhkaln motivalsi alnggotal/balwalhalnnyal untuk dalpalt 

menciptalkaln kondisi/iklim orgalnisalsi yalng positif sehinggal palral alnggotal meralsal terpalcu untuk bekerja l 

lebih kerals algalr kinerjal yalng dicalpali jugal tinggi. 

Fenomenal yalng terjaldi salalt ini a ldallalh balhwal galyal kepemimpinaln yalng palling umum digunalka ln 

di lingkungaln TNI, termalsuk TNI ALL aldallalh kepemimpinaln otokraltis. Galyal kepemimpinaln ini 

memberikaln wewenalng kepaldal seoralng pemimpin untuk memiliki kendalli penuh dallalm menentuka ln 

kebijalka ln daln prosedur, memutuskaln tujualn alpal yalng ingin dicalpali daln mengalralhka ln sertal mengalwalsi 

semual kegia ltaln orgalnisalsi talnpal palrtisipa lsi da lri balwalhaln. Balgi sebualh orgalnisalsi militer yalng memiliki 

struktur hiralrki yalng jelals sertal pemisalhaln straltal/golongaln yalng tegals, galyal kepemimpinaln otokraltis 

salngalt efektif untuk diteralpkaln, dengaln beberalpal keunggulaln sebalgali berikut: 

a. Pemimpin dalpalt membalwal visi daln alralh orgalnisalsi dengaln tepalt daln jelals. 

b. Pengalmbilaln keputusaln dalpalt dilalkukaln dengaln lebih cepalt. 

c. Proses kerjal dalpalt dilalkukaln denga ln lebih efisien, kalrenal pemimpin telalh menentuka ln 

jenis tugals, salsalraln, working stalndalrd daln tenggalt walktu penyelesalialn tugals kepaldal ma lsing-

malsing balwalhalnnyal. 

Meskipun galyal kepemimpinaln otokraltis memiliki beberalpal keunggula ln yalng dalpalt meningkaltka ln 

efisiensi daln efektivitals kerjal orgalnisalsi, nalmun galya l kepemimpinaln ini memiliki beberalpal kelemalha ln 

yalng dalpalt merugikaln alnggotal/balwalhalnnya l, alntalral lalin: 

a. Kuralngnyal palrtisipa lsi alnggotal/balwalhaln dallalm pengalmbilaln keputusaln, yalng dalpalt 

menguralngi keterlibaltaln merekal dallalm mencalpali tujualn orgalnisalsi. 

b. Ketergalntungaln ya lng berlebihaln paldal sosok pemimpin, sehinggal alnggotal/balwalhaln tida lk 

meralsal memiliki talnggung jalwalb altalu kemalndirialn dallalm pekerja laln mereka l. 

c. Dalpalt menghalmbalt kemalmpualn alnggotal/balwalhaln untuk berinovalsi daln berkrealsi. 

ALnggotal/balwalhaln mungkin meralsal tidalk memiliki kebebalsaln altalu dukungaln yalng cukup untuk 

mencoba l pendekaltaln balru altalu memecalhkaln malsallalh dengaln calral yalng berbedal. 

Berdalsalrkaln persoallaln di altals, malkal TNI ALL perlu melalkukaln perubalhaln galyal kepemimpina ln 

dalri galyal kepemimpinaln otokraltis menjaldi galya l kepemimpinaln tralnsformalsionall. Menurut Ordwaly Teod, 

kepemimpinaln tralnsforma lsionall merupalkaln kegialtaln mempengalruhi oralng-oralng algalr ma lu bekerjal salma l 

untuk mencalpali tujualn yalng merekal inginkaln. Berdalsalrkaln teori ini dalpalt dijelalskaln balhwa l 

kepemimpinaln tralnsformalsionall lebih menekalnkaln paldal kegialtaln pemberdalyala ln (empowerment) melallui 

peningkaltaln konsep diri alnggotal/balwalhaln di dallalm orgalnisalsi secalral positif. Galyal kepemimpinaln ini 

alkaln memotivalsi alnggotal/balwalhaln algalr memiliki konsep diri ya lng positif sehinggal malmpu mengaltalsi 

permalsallalhaln dengaln mempergunalkaln potensinyal malsing-malsing, talnpal tertekaln altalu ditekaln, sehingga l 

merekal mempunyali komitmen yalng tinggi terhaldalp pencalpalia ln tujualn orgalnisalsi. 
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Dalla lm konteks perubalhaln orgalnisalsi di lingkungaln TNI ALL, kepemimpinaln tralnsformalsiona ll 

merupalkaln galyal kepemimpinaln yalng tepalt untuk diteralpkaln salalt ini. Sesuali dengaln nalture dalri 

kepemimpinaln tralnsformalsionall yalng menginginkaln sebualh tralnsform dalri kondisi sala lt ini menjaldi 

kondisi yalng lebih balik di malsal yalng alkaln daltalng. 

 

2. Pergeseraln nilali-nila li budalya l orgalnisa lsi di lingkungaln TNI ALL. 

Menurut Halrvey daln Brown, budalya l orgalnisalsi aldallalh sualtu sistem nila li daln kepercalyala ln 

bersa lmal yalng berinteralksi dengaln oralng-oralng, struktur daln sistem sualtu orgalnisalsi untuk menghalsilka ln 

normal-normal perilalku. Berdalsa lrkaln teori ini dalpalt dijelalskaln balhwal budalya l orgalnisalsi mengalcu paldal 

tigal pendekaltaln, yalitu: 

a. Integra ltion alpproalch.   Pendeka ltaln ini menekalnka ln paldal konsensus semual alnggotal 

orgalnisa lsi terhaldalp saltu budalyal yalng dominaln. 

b. Differentialtion alpproalch.   Paldal pendekaltaln ini dimungkinkaln setialp orgalnisa lsi 

mempunyali saltu altalu lebih sub budalya l. 

c. Fralgmentaltion alpproalch.   paldal pendekaltaln ini tidalk aldal consensus alntalr alnggotal 

orgalnisa lsi daln tidalk aldal kesalmalaln altalu kesepalkaltaln nilali-nila li yalng dia lnut paldal alnggotal 

orgalnisa lsi. 

Pengalruh globallisalsi daln perkembalngaln teknologi salalt ini tela lh menggeser budalyal orgalnisalsi 

yalng positif di lingkungaln TNI ALL. Beberalpal indikaltor penurunaln nilali-nilali budalya l orgalnisa lsi yalng 

dalpalt dialmalti paldal kedinalsaln Praljurit TNI ALL salalt ini, alntalral lalin aldalla lh penurunaln disiplin daln mora ll 

praljurit, penurunaln motivalsi kerjal daln meningkaltnyal jumlalh kalsus pelalnggalraln hukum yalng dila lkukaln 

oleh Praljurit TNI ALL. 

Untuk mengaltalsi persoallaln di altals, TNI ALL perlu melalkukaln peningkaltaln budalyal orgalnisalsi 

melallui salralnal pendidikaln daln pelaltiha ln, pengembalngaln kepemimpinaln, komunikalsi terbukal da ln 

peningkaltaln kesejalhteralaln praljurit, yalng dalpalt diuralikaln seba lgali berikut: 

a. Pendidikaln daln Pelaltihaln.   Progralm pendidikaln daln pelaltihaln ya lng terencalnal dengaln balik 

dalpalt menjaldi salralnal untuk mengkomunikalsika ln nilali-nilali, etikal, daln prinsip-prinsip yalng 

dijunjung tinggi dallalm budalya l orgalnisalsi TNI ALL kepaldal palral praljurit.  

b. Pengembalngaln Kepemimpinaln.   Meningkaltkaln kuallita ls kepemimpinaln di semua l 

tingkaltaln aldalla lh kunci untuk memperkualt budalyal orgalnisalsi yalng sehalt. Progralm pengembalnga ln 

kepemimpinaln dalpalt membalntu palral pemimpin dallalm TNI ALL untuk memalhalmi peraln mereka l 

dallalm membentuk budalyal orgalnisa lsi, membalngun komunikalsi yalng efektif, daln memotivalsi 

alnggotal tim untuk mencalpali tujualn bersalmal. 

c. Komunikalsi Terbukal.   Mendorong komunikalsi terbukal alntalral semual tingkaltaln dalla lm 

hieralrki orgalnisalsi dalpalt membalntu menguralngi ketidalkpalstialn daln meningkaltkaln ralsa l 

kepercalyalaln di alntalral alnggotal tim. Komunikalsi yalng jelals daln tralnspa lraln tentalng visi, misi, da ln 

tujualn orgalnisa lsi jugal membalntu memperkualt identitals bersalmal daln komitmen terhaldalp tujua ln 

bersa lmal.  

d. Peningkaltaln Keseja lhteralaln Praljurit.   Kesejalhteralaln praljurit, balik dalri alspek fisik, mentall, 

daln emosiona ll merupalkaln prioritals penting dallalm membalngun budalyal orgalnisalsi yalng kualt. TNI 

ALL dalpalt meningkaltkaln pembalngunaln infralstruktur daln falsilitals/salralnal pralsalralna l, meningkaltka ln 

lalyalnaln kesehaltaln balgi praljurit daln kelualrgal seraltal memberika ln kesempaltaln pengembalnga ln 

kalrier untuk mendukung peningkaltaln kesejalhteralaln praljuritnyal. 

 

3. Perubalhaln orgalnisalsi di lingkunga ln TNI ALL yalng belum optimall. 

 Perubalhaln orgalnisa lsi di lingkunga ln TNI ALL dilalksalnalkaln dengaln mengalcu palda l peneralpa ln 

prinsip-prinsip clealn government daln good governalnce. Progralm Reformalsi Birokralsi (RB) yalng 

dilalkukaln TNI ALL bertujualn untuk melalkukaln pembalhalrualn daln perubalhaln secalral mendalsalr terhaldalp 

sistem penyelenggalralaln pemerintalhaln terutalmal yalng menyalngkut alspek-alspek kelembalgala ln (orgalnisalsi), 

ketaltallalksalnalaln (business prosess) daln sumber dalyal malnusia l alpalraltur. 

 Paldal talhun 2020, pelalksalnalaln RB di lingkungaln TNI ALL malsih menyisalkaln ba lnyalk progralm RB 

yalng perlu ditingkaltkaln secalral bertalhalp daln berkelalnjutaln, dialntalralnya l aldallalh bidalng penaltalaln daln 

pengualtaln orgalnisalsi. Beberalpal permalsa llalhaln menonjol terkalit perubalhaln orgalnisalsi aldallalh malsih 

ditemukaln aldalnyal tumpalng tindih kewena lngaln di sebalgia ln Saltker di lingkungaln TNI ALL daln belum 

optimallnyal penyusuna ln piralnti lunalk terkalit penaltalaln orgalnisalsi di lingkungaln TNI ALL. 

http://www.jiemar.org/


Journal of Industrial Engineering & Management Research 
Vol. 5 No. 4 

http://www.jiemar.org 
e-ISSN : 2722-8878 

 
 

 

 

 

 

 

 

© 2024, JIEMAR        165 
 

 Untuk mengaltalsi persoallaln di altals, TNI ALL perlu melalkukaln penyempurnalaln perubalha ln 

orgalnisa lsi melallui orgalnisalsi ya lng right sizing, penyusunaln piralnti lunalk daln evallualsi orgalnisalsi, dengaln 

uralialn seba lgali berikut: 

a. Orgalnisalsi yalng Right Sizing.   Orgalnisalsi right sizing aldallalh orgalnisalsi yalng tepalt fungsi 

daln tepalt ukuraln sertal output daln outcomes-nyal terukur sesuali dengaln core business-nya l. 

Pelalksalnalaln right sizing orgalnisalsi dalpalt diwujudkaln dallalm bentuk vallidalsi orgalnisalsi (umumnya l 

dilalksalnalkaln di jaljalraln militer) sertal downsizing orgalnisaltion/peralmpingaln orgalnisalsi, yalng 

dimalksudkaln untuk meningkaltkaln efektivitals kinerjal sertal memperkalyal fungsi daln penaljalma ln 

orgalnisa lsi. 

b. Penyusunaln Piralnti Lunalk.   Dallalm ralngkal pelalksalna laln penaltalaln daln pengualtaln orgalnisalsi 

di lingkungaln TNI ALL dibutuhkaln sualtu piralnti lunalk sebalgali dalsalr dallalm pelalksa lnalalnyal yalng 

disesualikaln dengaln kebijalkaln Minimum Essentiall Force (MEF) daln right sizing orgalnisalsi. 

c. Evallualsi Orgalnisa lsi.   Evallualsi orgalnisalsi bertujualn untuk menilali kemaljualn daln memberi 

salraln perbalikaln pelalksalnalaln progralm reformalsi birokralsi dallalm ralngkal meningkaltkaln kalpalsita ls 

daln alkuntalbilitals kinerjal, mewujudkaln pemerintalhaln yalng bersih daln bebals KKN da ln 

meningkaltkaln kuallitals pelalya lnaln publik. 

 

VI. KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln uralialn pemecalhaln malsallalh ya lng dikemukalkaln terkalit optimallisalsi galya l kepemimpinaln daln 

budalya l orgalnisalsi gunal menghaldalpi perubalhaln orgalnisa lsi dalla lm ralngkal malnaljemen sumber dalyal malnusial di 

lingkungaln TNI ALL, malkal dalpalt disimpulkaln hall-hall sebalgali berikut: 

1. Galyal kepemimpinaln berpengalruh terhaldalp perubalhaln orgalnisalsi yalng dilalksalnalka ln oleh TNI ALL. 

Beberalpal permalsallalhaln yalng dihaldalpi terkalit galya l kepemimpinaln ini alntalral lalin aldallalh kuralngnya l 

palrtisipalsi alnggotal/ba lwalhaln dallalm pengalmbila ln keputusaln, ketergalntungaln ya lng berlebihaln paldal sosok 

pemimpin, menghalmbalt kemalmpualn alnggotal/balwalha ln untuk berinovalsi daln berkrealsi. Untuk mengaltalsi 

permalsallalhaln ini, TNI ALL perlu melalkukaln perubalha ln galyal kepemimpina ln dalri galyal kepemimpina ln 

otokraltis menjaldi galya l kepemimpinaln tralnsformalsionall. 

2. Budalyal orgalnisalsi berpengalruh terhaldalp perubalhaln orgalnisalsi ya lng dilalksalnalkaln oleh TNI ALL. 

Beberalpal permalsalla lhaln yalng dihaldalpi terkalit budalya l orgalnisalsi alntalral lalin aldallalh penurunaln disiplin 

daln morall praljurit, penurunaln motivalsi kerjal daln meningkaltnyal jumla lh kalsus pelalnggalraln hukum yalng 

dilalkukaln oleh Praljurit TNI ALL. Untuk mengaltalsi permalsallalhaln ini, TNI ALL perlu melalkukaln upalya l 

peningkaltaln buda lyal orgalnisalsi melallui salralnal pendidikaln daln pelaltihaln, pengembalngaln kepemimpinaln, 

komunikalsi terbukal daln peningka ltaln kesejalhteralaln praljurit. 

3. Perubalhaln orgalnisalsi berpengalruh terhaldalp malnaljemen SDM di lingkungaln TNI ALL. Beberalpa l 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi terkalit perubalhaln orgalnisa lsi alntalral lalin aldallalh malsih ditemukaln a ldalnya l 

tumpalng tindih kewenalnga ln di sebalgialn Saltker di lingkungaln TNI ALL daln belum optimallnya l 

penyusunaln piralnti lunalk terkalit penaltalaln orgalnisalsi di lingkungaln TNI ALL. Untuk menga ltalsi 

permalsallalhaln ini, TNI ALL perlu melalkukaln upalya l penyempurnalaln perubalhaln orgalnisalsi melallui 

orgalnisa lsi ya lng right sizing, penyusunaln piralnti lunalk daln evallualsi orgalnisa lsi. 
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